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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI
PEMBANGUNAN DESA VOKASI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi dan peluang pembangunan Desa, sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat. Desa Penanggiran memiliki potensi sumber daya manusia dan
alam yang signifikan, namun menghadapi kendala seperti keterbatasan keterampilan dan akses
ekonomi. Pendekatan Desa Vokasi dikembangkan melalui pendidikan kejuruan yang berbasis
potensi lokal, seperti keterampilan menjahit, untuk mendukung pengembangan ekonomi desa.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, FGD, observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan iden-
titas lokal, diversifikasi sumber pendapatan, kemitraan strategis, dan optimalisasi pelatihan gen-
erasi muda menjadi kunci keberhasilan pengembangan Desa Penanggiran sebagai Desa Vokasi.
Berdasarkan data jumlah penduduk di Desa Penanggiran tahun 2024 usia 13-15 tahun berjumlah
1252 orang (34,7%) dan terbanyak dibandingkan dengan jumlah usia lain, sehingga proyeksi
usia produktif akan menjadi peluang dalam menunjang pembangunan Desa vokasi. Selain itu,
Desa Penanggiran secara historis dikenal sebagai Desa Penjahit, yaitu tercatat 217 orang penjahit
yang tersebar di 7 Dusun. Rekomendasi riset ini meliputi peningkatan akses terhadap pelatihan
keterampilan menjahit yang lebih terstruktur, penyediaan fasilitas produksi yang memadai, serta
pembentukan jaringan pemasaran produk lokal agar dapat meningkatkan daya saing. Selain itu,
kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan industri untuk menciptakan program magang bagi
generasi muda, sehingga memperoleh pengalaman praktis yang berharga dalam dunia kerja.

Keyword: Desa Vokasi, Pemberdayaan Masyarakat, Pengembangan Ekonomi Lokal.
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I. PENDAHULUAN

Implementasi program Desa vokasi telah me-
nunjukkan hasil positif dalam pemberdayaan
masyarakat. Misalnya, di Desa Gemawang, Ka-
bupaten Semarang, program ini berhasil me-
ningkatkan keterampilan vokasional dan
mengembangkan kelompok usaha, yang ber-
dampak pada peningkatan ekonomi dan per-
ubahan budaya masyarakat (Malik &
Dwiningrum, 2014). Demikian pula jika dikutip
dari pengalaman membangun desa lainnya, se-
perti program SMK membangun desa mampu
meningkatkan kondisi sumber daya manusia dan
ekonomi di Kalibawang melalui kegiatan ber-
basis masyarakat, termasuk pelatihan kewira-
usahaan dan proyek-proyek pertanian (Riyadi et
al., 2022). Program-program tersebut tidak
hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga
mendorong kolaborasi antarwarga desa untuk
menciptakan inovasi yang lebih berkelanjutan
dalam pengembangan ekonomi lokal.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mem-
bahas dampak positif desa vokasi dalam me-
ningkatkan keterampilan vokasional, mendorong
kolaborasi warga, dan menciptakan inovasi yang
berkelanjutan, namun belum ada studi yang
mendalam tentang konteks lokal desa tertinggal,
program-program yang ada sering berfokus pada
desa dengan kondisi infrastruktur dan akses yang
relatif lebih baik (Lin, 2019; Malik & Dwining-
rum, 2014a; Mudondo, 2023; Mukti & Nugroho,
n.d.; Octavian et al., 2024) Sementara itu, Desa
Penanggiran menghadapi tantangan keterbatasan
akses ekonomi, infrastruktur, dan keterampilan,
yang memerlukan strategi berbeda untuk
mengoptimalkan potensi lokal yaitu dengan
mengintegrasikan peran generasi muda dalam
sektor spesifik seperti menjahit, sebagai langkah
strategis membangun kepemimpinan lokal.

Keterlibatan  aktif masyarakat dalam
program-program ini juga menciptakan rasa me-
miliki yang lebih kuat terhadap inisiatif pem-
bangunan, sehingga mendorong keberlanjutan

dan dampak jangka panjang bagi desa-desa
tersebut. Inisiatif semacam ini menunjukkan be-
tapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam
proses pembangunan, yang tidak hanya meng-
hasilkan manfaat ekonomi tetapi juga memper-
kuat ikatan sosial dan budaya di antara penduduk
desa (Muslim, 2007; Padmowihardjo, 2006). Ke-
giatan ini juga memberikan peluang bagi gene-
rasi muda untuk terlibat dalam pengembangan
komunitas, membuka jalan bagi mereka untuk
menjadi pemimpin masa depan yang mampu
mengatasi tantangan lokal dengan pendekatan
inovatif.

Desa Penanggiran, Kecamatan Gunung
Megang, Kabupaten Muara Enim, memiliki po-
tensi sumber daya alam dan manusia yang sig-
nifikan. Namun, tantangan seperti keterbatasan
keterampilan dan akses terhadap peluang eko-
nomi menghambat perkembangan desa. Oleh
karena itu, pembangunan desa vokasi diharapkan
dapat menjadi solusi efektif dalam memberday-
akan masyarakat, dengan menyediakan pelatihan
keterampilan yang relevan dan mendorong pe-
ngembangan usaha berbasis potensi lokal (Blom
& Clayton, 2006; Kilpatrick, 2001; Nur Kholik,
2024). Desa vokasi berfungsi sebagai model
yang kuat untuk pemberdayaan masyarakat de-
ngan mengintegrasikan pendidikan kejuruan,
pusat pelatihan, dan strategi mata pencaharian
berkelanjutan. Dengan memberikan pelatihan
langsung dalam keterampilan tertentu, pen-
didikan kejuruan melengkapi penduduk dengan
keahlian yang relevan dengan pasar, meningkat-
kan kemampuan kerja mereka dan mendorong
pertumbuhan ekonomi (Chakwizira & Nhema-
chena, 2010; Donovan et al., 2007)

Urgensi riset pengembangan Desa Vokasi di
Desa Penanggiran, Kabupaten Muara Enim,
dapat dirumuskan berdasarkan tantangan dan po-
tensi lokal. Desa Penanggiran memiliki potensi
ekonomi yang dapat dioptimalkan melalui pe-
ningkatan keterampilan masyarakat dalam bi-
dang vokasional, terutama di sektor menjahit.
Hal ini sejalan dengan konsep Desa Vokasi yang
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bertujuan memberdayakan sumber daya manusia
lokal agar mampu mengelola sumber daya alam
atau keterampilan tertentu sebagai mata pen-
caharian utama yang berkelanjutan. Di sisi lain,
Desa Penanggiran memiliki komunitas menjahit
yang potensial untuk dikembangkan menjadi
ikon desa (Desa Penjahit). Dengan riset yang
mendalam, langkah-langkah strategis dapat di-
rumuskan, termasuk pelatihan, peningkatan
akses pasar, serta pengembangan infrastruktur
untuk mendukung aktivitas ekonomi berbasis ke-
terampilan. Riset ini menjadi penting untuk men-
dukung kebijakan berbasis data dan memperkuat
kapasitas masyarakat lokal agar mampu bersaing
di tingkat regional maupun nasional, sekaligus
mengentaskan desa dari kategori tertinggal de-
ngan pendekatan berkelanjutan.

Penelitian tentang pengembangan Desa Vo-
kasi di Desa Penanggiran dapat mengisi ke-
senjangan ini dengan fokus pada pendekatan
berbasis potensi lokal yang terintegrasi dengan
strategi pemberdayaan berkelanjutan. Desa ini
memiliki komunitas menjahit yang potensial
untuk dikembangkan menjadi ikon desa, Desa
Penjahit. Dengan demikian, riset ini akan mem-
berikan kontribusi praktis dalam:

1. Mengidentifikasi potensi lokal yang relevan
untuk dikembangkan.

2. Merumuskan langkah strategis pemberdayaan
melalui pelatihan keterampilan dan pe-
ngembangan infrastruktur pendukung.

3. Memberikan model konseptual Desa Vokasi
yang dapat direplikasi di wilayah lain.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi-

kan potensi dan peluang pembangunan desa vo-

kasi dalam pemberdayaan masyarakat Desa

Penanggiran. Fokusnya pada model konseptual

Desa Vokasi serta faktor pendukung dan peng-

hambat dalam pelaksanaannya. Diharapkan hasil

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan model pemberdayaan masyara-
kat melalui desa vokasi di wilayah lain.

IL. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pemberdayaan Desa

Pemberdayaan memang sebuah proses. Akan
tetapi dari proses tersebut dapat dilihat dengan
indikator-indikator yang menyertai proses pem-
berdayaan menuju sebuah keberhasilan (Budi-
man et al., 2020; Juliandar, 2019). Untuk
mengetahui pencapaian tujuan pemberdayaan
secara operasional, maka perlu diketahui ber-
bagai indikator keberdayaan yang dapat me-
nunjukkan seseorang atau komunitas berdaya
atau tidak. Dengan cara ini kita dapat melihat ke-
tika sebuah program pemberdayaan sosial di-
berikan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan
pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perbahan
(misalnya keluarga miskin) yang perlu di-
optimalkan (Hufad et al., 2017; Purnomo et al.,
2020).

Keberhasilan pemberdayan masyarakat dapat
dilihat dari keberdayaan meraka yang me-
nyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan
akses kesejahteraan, dan kemampuan kultur
serta politis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan de-
ngan empat dimensi kekuasaan, yaitu: ‘kekuasa-
an di dalam’ (power within), ‘kekuasaan untuk’
(power to), ‘kekuasaan atas’ (power over) dan
‘kekuasaan dengan (power with). Dari beberapa
dasar tersebut, berikut ini sejumlah indikator
yang dapat dikaitkan dengan keberhasilan dari
pemberdayaan (Suharto, 2005):

1. Kebebasan mobilitas: kemampuan individu
untuk pergi ke luar rumah atau wilayah tem-
pat tinggalnya, seperti ke pasar, fasilitas
medis,  bioskop, rumah ibadah, ke rumah
tangga. Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi
jika individu mampu pergi sendirian.

2. Kemampuan membeli komoditas kecil: ke-
mampuan individu untuk membeli barang-
barang kebutuhan keluarga sehari-hari (beras,
minyak goreng, bumbu); kebutuhan dirinya
(minyak rambut, shampo, rokok, bedak). In-
dividu dianggap mampu melakukan kegiatan
ini terutama jika ia dapat membuat keputusan
sendiri tanpa meminta ijin orang lain ter-
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masuk pasangannya, terlebih jika ia dapat
membeli barang-barang dengan mengguna-
kan uangnya sendiri.

. Kemampuan membeli komoditas besar: ke-
mampuan individu untuk membeli barang-
barang sekunder atau tersier, seperti lemari
pakaian, TV, radio, koran, majalah, pakaian
keluarga. Seperti halnya indikator diatas,
point tinggi diberikan terhadap individu yang
dapat membuat keputusan sendiri tanpa me-
minta ijin dari orang lain, terlebih jika ia dapat
membeli dengan uangnya sendiri.

. Terlibat dalam membuat keputusan-keputu-
san rumah tangga: mampu membuat keputu-
san secara sendiri maupun bersama
(suami/istri) mengenai keputusan keluarga,
misalnya mengenai renovasi rumah, pembe-
lian kambing untuk ternak, memperoleh kre-
dit usaha.

. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga:
responden ditanya mengenai apakah dalam
satu tahun terakhir ada seseorang (suami, istri,
anak, mertua) yang mengambil uang, tanah,
perhiasan dari dia tanpa ijinnya, yang mela-
rang mempunyai anak, atau melarang bekerja
di luar rumah.

. Kesadaran hukum dan politik: mengetahui
nama salah seorang pegawai pemerintah
desa/kelurahan, seorang anggota DPRD se-
tempat, nama presiden, mengetahui penting-
nya memiliki surat nikah dan hukum-hukum
waris.

. Keterlibatan dalam kampanye dan protes-
protes seseorang dianggap ‘berdaya’ jika ia
pernah terlibat dalam kampanye atau bersama
orang lain melakukan protes, misalnya terha-
dap suami yang memukul isteri; isteri yang
mengabaikan suami dan keluarganya; gaji
yang tidak adil; penyalahgunaan bantuan so-
sial; atau penyalahgunaan kekuasaan polisi
dan pegawai pemerintah.

. Jaminan ekonomi dan kotribusi terhadap
keluarga: memiliki rumah, tanah, aset produk-
tif, tabungan. Seseorang dianggap memiliki

poin tinggi jika ia memiliki aspek-aspek terse-
but secara sendiri atau terpisah dari pasangan-
nya.

2.2 Desa Produktif

Konsep "desa" mengandung makna adanya
"keterkaitan" yang lebih luas, baik secara eko-
logis, ekonomis, dan sosiologis. Dalam konteks
ini konsep "desa" mengandung beberapa pe-
ngertian yang berbeda. Pertama, "ikatan sosial
yang berlandaskan tentorial, yaitu masyarakat di
kawasan tersebut hidup dalam suatu lokalitas ter-
tentu dengan eksistensi yang jelas. Kedua, "ikat-
an sosial" berdasarkan lingkup pekerjaan
(profesti), yaitu hubungan antaranggotanya tidak
permanen, tetapi mempunyai intensitas interaksi
yang tinggi dalam suatu waktu tertentu. Ketiga,
"ikatan sosial" yang dibangun berdasarkan
jaringan sosial (social networking) sebagai nilai
tambah dari modal sosial (social capital) dengan
satu fokus interaksi pada pengembangan masya-
rakat (Rusyan, 2021).

Konsep dari desa produktif mengacu pada
pendekatan pembangunan yang mempunyai
tujuan dalam meningkatkan produktifitas eko-
nomi juga kesejahteraan masyarakat di lingkung-
an pedesaan. Adapun beberapa aspek dalam
konsep desa produktif, yaitu:

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia,
Fokus pada peningkatan keterampilan dan
pengetahuan masyarakat desa dalam berbagai
bidang seperti pertanian, peternakan, keraji-
nan tangan, tekno-logi, dan manajemen
usaha. Keberhasilan pelaksanaan suatu pro-
gram juga dapat dinilai dari sumber daya
yang tersedia. Setiap program menuntut
sumber daya manusia yang berkualitas dan
sumber pendanaan yang tepat (Jatiningsih et
al., 2023).

2. Diversifikasi Ekonomi, menggalakkan diver-
sifikasi ekonomi di desa dengan mengem-
bangkan berbagai sektor seperti pertanian,
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peternakan, pariwisata, industri kreatif, dan
layanan(Wahyudi et al., 2023).

3. Penggunaan Teknologi, Menerapkan tekno-
logi modern dalam berbagai aspek kegiatan
ekonomi desa untuk meningkatkan efisiensi
dan produktivitas, seperti penggunaan teknol-
ogl pertanian presisi, aplikasi e-commerce
untuk memasarkan produk lokal, dan penye-
diaan infrastruktur digital (Wahyudin & Pur-
nomo, 2019).

4. Pemberdayaan Perempuan, mendorong parti-
sipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi
desa dan memberikan akses yang lebih baik
terhadap sumber daya, peluang usaha, dan
pendidikan (Hazarika & Goswami, 2016; Ma-
harani et al., 2021).

5. Kemitraan dan Kolaborasi, Membangun ke-
mitraan antara pemerintah, sektor swasta,
LSM, dan masyarakat lokal untuk mendu-
kung pembangunan ekonomi desa secara
berkelanjutan (Rahman et al., 2023).

6. Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berke-
lanjutan, memastikan bahwa pengelolaan
sumber daya alam di desa dilakukan secara
berkelanjutan, melindungi lingkungan hidup,
dan menjaga keseimbangan ekosistem .

7. Akses Terhadap Pasar, meningkatkan akses
desa ke pasar lokal, nasional, dan inter-
nasional melalui pengembangan jaringan dis-
tribusi, promosi produk, dan pemenuhan
standar kualitas (Holle et al., 2022) .

8. Infrastruktur dan Aksesibilitas, memperbaiki
infrastruktur dasar seperti jalan, listrik, air
bersih, dan telekomunikasi untuk meningkat-
kan aksesibilitas dan mendukung pertumbu-
han ekonomi desa (Rangkuti, 2024).

9. Pengelolaan Risiko dan Ketahanan, mem-
bangun ketahanan desa terhadap berbagai ri-
siko seperti bencana alam, perubahan iklim,
dan fluktuasi pasar melalui diversifikasi eko-
nomi, asuransi pertanian, dan pembangunan
infrastruktur tahan bencana (Arif et al., 2020;
Rangkuti, 2024).

10.Partisipasi Masyarakat, mendorong partisi-
pasi aktif masyarakat dalam perencanaan, pe-
laksanaan, dan  evaluasi  program

pembangunan desa produktif untuk memasti-
kan bahwa kebutuhan dan aspirasi lokal ter-
penuhi  (Arisandi, 2021; Tasia &
Martiningsih, 2023).

III. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Lokasi penelitian ini dilaksakana di Desa Pe-
nanggiran Kecamatan Gunung Megang Ka-
bupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan,
waktu pelaksanaan kajian, terdiri dari 3 fase,
antara lain:

1. Fase 1 : Bulan Agustus — September 2024, an-
tara lain:

a. Mobilisasi dan Koordinasi

b. Inventarisasi Data Skunder

c. Laporan awal
2. Fase 2 : Bulan Oktober 2024, antaralain:

a. Pengumpulan Data Primer

b. Masukan / review

c. Kegiatan FGD
3. Fase 3 : Bulan November 2024

a. Finalisasi kajian

b. Laporan akhir

3.2 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan,
yaitu pendekatan kualitatif. Pendekatan Kuali-
tatif digunakan untuk mengungkap fenomena so-
sial masyarakat di Desa Penanggiran melalui
suatu aktivitas sosial yang terjadi di kehidupan
mereka sehari-hari. Metode pengumpulan data,
dilakukan dengan cara wawancara, FGD, Doku-
mentasi observasi dan angket.

3.3 Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif di-
lakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
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sudah jenuh (Creswell & Creswell, 2017). Ak-
tivitas dalam analisis data, yaitu data reduction,
data display, dan conclusion drawing/verifica-
tion. Langkah-langkah tersebut sebagai berikut:
1. Data Collection (Pengumpulan Data)

2. Data Reduction (Reduksi Data)

3. Data Display (Penyajian Data)

4. Focus Group Discusion

5. Conclusion Drawing/Verification

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Sejarah Desa Penanggiran

Penduduk Desa Penanggiran adalah ke-
turunan Desa Embawang, Kecamatan Tanjung
Agung, kata Penanggiran berasal dari kata Pa-
nang yang artinya orang Panang dan Anggir arti-
nya pindah menetap di Tapus di pinggir Sungai
Lematang. Kemudian berubah menjadi Penang-
giran. Penanggiran artinya Orang Panang yang
pindah menetap di lokasi pertamanya di daerah
Tapus di pinggir Sungai Lematang sebelah ulu
Desa Penanggiran sekarang.Punyang Penanggir-
an berasal dari Desa Embawang bernama Pu-
nyang Mulia Sakti, yang digelari dan dikenal
dengan Puyang Mule Jadi di daerah Tapus Desa
Penanggiran.

Desa Penanggiran awal mulanya tergabung
dalam wilayah Marga Tamblang Penanggiran se-
bagai Ibu Marga (tempat Pasirah) dan Desa Ulak
Bandung.Desa Ulak Bandung sekarang sudah
tergabung dalam wilayah Kecamatan Ujan Mas.
Sebelum tahun 2005 wilayah Desa Penanggiran
terdiri dari 8 Dusun, Penanggiran 6 Dusun,
Dusun 7 di Panang Jaya dan Dusun 8 di wilayah
PTPN VII Sule Inti. Pada bulan September 2004
terjadi pemekaran desa, Dusun 7 di Panang Jaya
dan Dusun 8 diwilayah PTPN VII Sule Inti men-
jadi Desa Panang Jaya, sekarang menjadi Desa
Difinitif Panang Jaya.

Sejak tahun 2005 hingga sekarang Penanggi-
ran terdiri dari 7 Dusun, Penanggiran dalam 6

Dusun dan Dusun 7 di daerah stasiun lama ter-

masuk Bantaian. Batas Desa Penanggiran dan

Desa Panang Jaya adalah rel Kereta Api. Desa

Penanggiran merupakan salah satu desa dalam

wilayah Kecamatan Gunung Megang, Ka-

bupaten Muara Enim. Secara Administratif wi-

layah Desa Penanggiran memiliki batas sebagai

berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rami
Pasai, Kec. Benakat

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa
Panang Jaya, Kec. Gunung Megang

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ulak
Bandung, Kec. Ujan Mas

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gu-
nung Megang Dalam, Kec. Gunung megang.

Luas wilayah Desa Penanggiran adalah +
36.000 Ha (360 KM?) yang terdiri dari 5%
berupa pemukiman dan sarana umum, 69%
berupa daratan yang digunakan untuk lahan per-
tanian, serta 26% berupa lahan persawahan. Se-
bagaimana wilayah tropis, Desa Penanggiran
mengalami musim kemarau dan musim peng-
hujan dalam tiap tahunnya.

4.2 Geografis Desa Penanggiran

Desa Penanggiran terletak di Kecamatan
Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan. Secara topografis, wilayah ini
berada di daerah dataran rendah dengan
ketinggian kurang dari 100 meter di atas per-
mukaan laut, dan sebagian wilayahnya termasuk
area aliran sungai. Kecamatan Gunung Megang
sendiri merupakan salah satu dari 22 kecamatan
di Kabupaten Muara Enim, yang terkenal dengan
potensi sumber daya alamnya yang melimpah.
Penanggiran dibagi menjadi tujuh Dusun, yang
masing-masing memiliki karakteristik tersendiri
Secara geologis, wilayah Kabupaten Muara
Enim, termasuk Penanggiran, diklasifikasikan
dalam cekungan Sumatera pada formasi Palem-
bang yang berumur meocene-pleocene, dengan
jenis tanah yang dominan adalah podzolik
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merah-kuning dan aluvial. Kondisi geografis ini
mendukung berbagai aktivitas agraris dan pe-
manfaatan sumber daya alam lainnya di daerah
tersebut.

Secara geografis, Desa Penanggiran terletak
dibagian dari Barat kota kecamatan yang ber-
jarak 10 Km dari ibu Kota kecamatan. Muara
enim.

Tabel 4.1 Luas Tanah Desa Penanggiran

a. Tanah pekarangan pemukiman

Rakyat + = 100 Ha
b. Tanah Perkebunan rakyat + = 2.600 Ha
c. Tanah HGU Perusahaan

Perkebunan = - Ha
d. Tanah kawasan Hutan Produksi

(HP) = - M
e. Tanah persawahan Rakyat

lebih kurang = 550 Ha
f. Tanah kekayaan Desa = 8,6 Ha
g.Tanah yang dipergunakan

jalan umum Provinsi,
Kabupaten dan jalan desa + = 10 Km

Keadaan Topografi Desa Penanggiran dilihat
secara umum keadaannya merupakan daerah
dataran rendah dan tidak berbukit-bukit yang di-
aliri oleh sungai dan rawa-rawa. beriklim tropis
hal tersebut mempengaruhi pola perekonomian
penduduk setempat.

4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Secara kewilayahan, Desa Penanggiran terdiri
dari 7 (tujuh) Dusun dan 14 Rt. Ketujuh Dusun
tersebut tersebar dalam satu wilayah Desa Pe-
nanggiran. Jumlah penduduk Desa Penanggiran
saat ini berdasarkan data Indeks Desa Mem-
bangun Tahun 2024 yaitu sebanyak 3.606 jiwa.
Terdiri dari 1.854 penduduk berjenis kelamin
laki-laki dan 1.752 jiwa berjenis kelamin perem-
puan. Dari total 3.606 penduduk Desa Penang-
giran, 18 di antaranya merupakan pendatang di
Desa Penaggiran
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Grafik 4.1. Jumlah Penduduk Desa Penanggiran
Berdasarkan Kelompok Usia

Berdasarkan struktur usia, jumlah penduduk
Desa Penanggiran Kab. Muara Enim terbagi ke-
dalam 7 kelompok usia diantaranya kelompok
usia <3 tahun, 3-6 tahun, 7-12 tahun, 13-15
tahun, 16-18 tahun, 19-59 tahun dan >59 tahun
keatas. Berdasarkan grafik gambar 4.2, jumlah
penduduk desa penanggiran didominasi oleh
penduduk usia produktif yaitu rentang usia 13-
15 tahun sebanyak 1.252 jiwa, usia 16-18 tahun
sebanyak 847 jiwa dan usia 7-12 tahun sebanyak
544 jiwa. Jika dianalisis berdasarkan proyeksi
usia penduduk produktif, bahwa sebagian besar
penduduk desa penangiran ini diisi oleh pendu-
duk usi produktif, 16-30 tahun. Sehingga kondisi
ini menjadi peluang dan keuntungan besar bagi
desa penanggiran untuk menjadi desa Produktif
dan kompeten di Muara Enim.

Dilihat berdasarkan jenis pekerjaan, pen-
duduk di Desa Penanggiran Muara Enim terbagi
kedalam 13 Jenis pekerjaan di antaranya petant,
nelayan, buruh tani/buruh nelayan, buruh pabrik,
PNS, Pegawai swasta, wiraswasta/pedagang,
TNI, POLRI, Dokter, Bidan, Perawat, dan lain-
nya.

600
500

482
400
300
200
100 1 20 520 20 :l "QE "33 10 01 11
5
\?‘c\

2 oS
é,_ 1

“
")
e e\‘

e,

M Laki-Laki ™ Perempuan



BALITBANGDA
KAB. MUARA ENIM

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI

PEMBANGUNAN DESA VOKASI

Grafik 4.2 Pekerjaan Penduduk Desa Penanggi-
ran Muara Enim

Berdasarkan gambar grafik 4.2 bahwa mayo-
ritas pekerjaan masyarakat Desa Penanggiran
yaitu sebagai petani, dari grafik tersebut jumlah
petani di Desa Penanggiran sebanyak 503 jiwa,
482 laki-laki dan 21 perempuan.Kemudian ter-
banyak kedua yaitu wiraswasta/pedagang.
Jumlah masyarakat yang berprofesi sebagai
wiraswasta dan pedagang sebanyak 83 orang
dengan rincian laki-laki sebanyak 50 orang dan
perempuan sebanyak 33 orang. Kemudian terba-
nyak ketiga yaitu sebagai pegawai swasta ber-
jumlah 52 orang dengan rincian 40 orang
laki-laki dan 12 orang perempuan.

Berdasarkan jenis pekerjaan sebagai penjahit,
berdasarkan data hasil observasi peneliti bahwa
jumlah masyarakat desa Penanggiran yang ber-
profesi sebagai penjahit yaitu sebanyak 217
orang. Jumlah tersebut tersebar di 7 Dusun di
Desa Penanggiran diantaranya Dusun 1 ber-
jumlah 54 orang, Dusun 2 berjumlah 20 orang,
Dusun 3 berjumlah 41 orang, Dusun 4 berjumlah
29 orang, Dusun 5 berjumlah 19 orang, Dusun 6
berjumlah berjumlah 46 orang dan Dusun 7 ber-

jumlah 4 orang penjahit.
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Grafik 4.3 Jumlah Penduduk Desa Penanggiran
yang Berprofesi Sebagai Penjahit

4.3 Analisis Peluang dan Strategi

Berdasarkan temuan kondisi empiris, disusun
analisis peluang dan strategi dalam pe-
ngembangan Desa Vokasi di Desa Penanggiran,
sebagai berikut.

Tabel 4.2 Analisis Peluang dan Strategi

Komponen
Memperkuat identitas lokal melalui program pelatihan dan
pendidikan

Kekuatan

Desa dikenal sebagai Desa Penjahit dengan pengetahuan
lokal yang kuat dalam bidang menjahit dan didukung oleh
keputusan Dirjen Pembinaan Pelatihan Vokasi Produktiv-
itas

Strategi

Mengembangkan program pelatihan keterampilan menja-
hit yang tidak hanya mempertahankan, tetapi juga men-
ingkatkan kualitas produk lokal dengan desain dan
teknologi terkini. Program ini dapat memperkuat identitas
lokal dan melindungi budaya desa dari pengaruh glob-
alisasi. Selain itu, penggunaan platform digital dapat mem-
bantu memasarkan produk lokal ke pasar yang lebih luas
tanpa kehilangan identitas budaya

Komponen
Diversifikasi sumber penghasilan untuk mengatasi
dampak perubahan iklim

Kekuatan
Sumber daya alam yang kaya dan lahan pertanian subur,
serta dukungan dana desa untuk pembangunan SDM

Strategi

Menggunakan dana desa untuk mengadakan pelatihan
dalam bidang pertanian berkelanjutan dan diversifikasi ta-
naman yang lebih tahan terhadap perubahan iklim. Pendu-
duk yang telah memiliki keterampilan dalam bidang
pertanian bisa dilatih lebih lanjut untuk menerapkan teknik
pertanian yang adaptif terhadap perubahan iklim, serta
untuk mengembangkan usaha agribisnis yang tidak ber-
gantung pada satu jenis komoditas

Komponen
Pengembangan kemitraan untuk meningkatkan daya saing
Desa
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Kekuatan
Dukungan pemerintah dan masyarakat, serta keberadaan
sumber daya manusia usia produktif yang besar.

Strategi

Membangun kemitraan dengan lembaga pendidikan,
LSM, dan sektor swasta untuk meningkatkan kualitas pro-
gram pelatihan dan menambah nilai bagi produk desa. Ko-
laborasi ini bisa digunakan untuk menciptakan program
unggulan yang unik dan berbeda dari desa lain, seperti pro-
gram pengembangan keterampilan khusus yang relevan
dengan kebutuhan pasar

Komponen
Pengembangan kampung kompeten dan produktif berbasis
kearifan lokal

Kekuatan
Adanya keputusan Dirjen Pembinaan Pelatihan Vokasi dan
pengetahuan lokal dalam bidang keterampilan menjahit.

Strategi

Mengembangkan model Kampung Kompeten dan Produk-
tif yang memanfaatkan keterampilan menjahit sebagai
basis utama, dengan dukungan pelatihan dan bantuan dari
pemerintah melalui musrembang dan program OPD Ka-
bupaten Muaraenim. Desa dapat menjadi percontohan na-
sional untuk desa-desa lain yang ingin mengembangkan
model serupa.

Komponen
Diversifikasi ekonomi Desa melalui pengembangan wisata
dan agribisnis

Kekuatan
Sumber daya alam yang kaya, serta masyarakat yang ber-
jiwa gotong royong

Strategi

Memanfaatkan kekayaan alam dan budaya desa untuk
mengembangkan wisata alam dan budaya yang didukung
oleh agribisnis yang berbasis techno park. Wisatawan
dapat diajak untuk mengalami langsung proses pertanian
dan peternakan serta menikmati hasil bumi setempat. Dana
desa dan CSR dari perusahaan setempat dapat dimanfaat-
kan untuk membangun infrastruktur dan fasilitas wisata.

Komponen
Kolaborasi dengan Perguruan Tinggi dan perusahaan
untuk inovasi dan pengembangan Sumber Daya Manusia

Kekuatan
Dukungan dana desa untuk pembangunan SDM dan ke-
beradaan techno park

Strategi

Membangun kolaborasi dengan perguruan tinggi untuk
melakukan riset dalam pengembangan teknologi pertanian
dan peternakan di techno park, serta melibatkan perusa-
haan melalui CSR untuk mendanai proyek-proyek inovatif
yang meningkatkan produktivitas dan kompetensi masya-
rakat desa. Program ini akan menguatkan SDM desa serta
meningkatkan daya saing produk lokal.

Komponen
Optimalisasi pendidikan dan pelatihan bagi generasi muda

Kekuatan
Jumlah penduduk usia produktif yang signifikan serta pen-
duduk usia muda yang telah menempuh pendidikan SMP
dan SMA.

Strategi

Menggunakan pendanaan desa dan dukungan pemerintah
untuk menyediakan pelatihan vokasional lanjutan bagi
generasi muda, khususnya dalam bidang yang mendukung
potensi desa seperti teknologi pertanian, kewirausahaan,
dan pariwisata. Pelatihan ini dapat mempersiapkan gener-
asi muda untuk menjadi penggerak ekonomi lokal dan me-
manfaatkan peluang yang ada dengan lebih baik.

Sumber: Hasil FGD, 2024

Identitas lokal dapat diperkuat melalui pro-
gram pelatihan dan pendidikan yang mene-
kankan warisan budaya, nilai-nilai masyarakat,
dan pengembangan keterampilan yang disesuai-
kan dengan karakteristik unik daerah (Florez
Gonzélez, 2018). Program-program ini tidak
hanya membantu masyarakat memahami dan
menghargai warisan mereka, tetapi juga men-
dorong partisipasi aktif dalam melestarikan tra-
disi serta menciptakan peluang ekonomi yang
berkelanjutan (Christenson, 2019). Program-
program ini juga dapat menciptakan jaringan
komunitas yang kuat, di mana individu saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga
meningkatkan rasa kebersamaan dan identitas
kolektif (Hadi, 2010). Inisiatif semacam ini
dapat memperkuat rasa memiliki di antara
anggota komunitas, mendorong mereka untuk
berkontribusi dalam pengembangan daerah dan
menjaga kelestarian budaya lokal.

Selain mendiversifikasi sumber pendapatan,
masyarakat pedesaan dapat memperoleh manfaat
signifikan dari mengadopsi praktik pertanian
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berkelanjutan yang meningkatkan ketahanan ter-
hadap perubahan iklim. Dengan mengintegrasi-
kan teknik agroekologi, seperti rotasi tanaman
dan tumpang tindih, petani tidak hanya mening-
katkan kesehatan tanah tetapi juga meningkatkan
keanekaragaman hayati, yang sangat penting
untuk menjaga keseimbangan ekosistem (Ang-
graini et al., 2024). Selanjutnya, pembentukan
inisiatif berbasis masyarakat yang bertujuan me-
latih petani lokal dalam metode ini dapat meng-
arah pada jaringan dukungan yang lebih kuat,
pada akhirnya mendorong stabilitas ekonomi dan
mengurangi ketergantungan pada tanaman tung-
gal (Olson, 2004; Soetomo., 2010). Pendekatan
holistik ini tidak hanya mengatasi masalah
keuangan langsung tetapi juga berkontribusi
pada keberlanjutan jangka panjang, memastikan
bahwa daerah pedesaan tetap hidup dan adaptif
dalam menghadapi tantangan lingkungan.

Desa vokasi telah menunjukkan potensi besar
dalam meningkatkan keterampilan masyarakat,
menciptakan lapangan kerja baru, dan mendo-
rong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelan-
jutan (Octavian et al., 2024; Syafitri et al., 2023).
Program-program pelatihan yang dirancang khu-
sus untuk memenuhi kebutuhan industri dapat
membantu peserta didik mengembangkan kom-
petensi yang relevan dan meningkatkan daya
saing mereka di pasar kerja (Butler et al., 2007;
Kilpatrick, 2000). Inisiatif ini juga berperan
penting dalam mengurangi angka pengangguran,
dengan menyediakan akses yang lebih baik ke-
pada masyarakat untuk mendapatkan pendidikan
dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan in-
dustry (Adatepe & Unlu, 2022; Surya et al.,
2021). Dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sektor
swasta, dan lembaga pendidikan, desa vokasi
dapat menciptakan ekosistem yang mendukung
pengembangan keterampilan secara berkelanju-
tan (Malik & Dwiningrum, 2014b). Inisiatif se-
macam ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan individu, tetapi juga memperkuat
jaringan komunitas dan mendorong kolaborasi

antar sektor untuk mencapai tujuan pembangu-
nan yang lebih luas. Dengan demikian, pendeka-
tan kolaboratif ini dapat menghasilkan solusi
inovatif yang tidak hanya memenuhi tuntutan
pasar, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuh-
an ekonomi daerah secara keseluruhan.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari jurnal penelitian ini adalah
bahwa pembangunan Desa Vokasi di Desa Pe-
nanggiran, Kecamatan Gunung Megang, Kabu-
paten Muara Enim, menjadi strategi yang efektif
dalam pemberdayaan masyarakat. Desa Penang-
giran memiliki potensi sumber daya manusia dan
alam yang signifikan, tetapi tantangan seperti ke-
terbatasan keterampilan dan akses ekonomi
menghambat pengembangannya.

Program Desa Vokasi yang berfokus pada pe-
latihan berbasis potensi lokal, seperti keterampi-
lan menjabhit, telah berhasil memperkuat identitas
lokal, diversifikasi pendapatan, dan kemitraan
strategis. Hal ini mendukung pertumbuhan eko-
nomi lokal secara berkelanjutan dan mencipta-
kan peluang bagi generasi muda untuk terlibat
dalam pembangunan desa.

Dengan pendekatan berbasis data, pelatihan
vokasional, dan kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta, model Desa Vo-
kasi ini diharapkan dapat direplikasi di wilayah
lain sebagai solusi untuk meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat dan pengembangan eko-
nomi pedesaan yang berkelanjutan.
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